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Abstrak

Sektor perikanan merupakan sumber pangan dan pendapatan utama bagi masyarakat pesisir, termasuk
nelayan tradisional di Desa Lhok Kuala Bubon. Namun, keterbatasan pemahaman terkait penanganan
pasca panen, sanitasi, dan penerapan sistem cold chain menyebabkan kualitas ikan menurun, cepat rusak,
dan harga jual rendah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan edukasi dan pendampingan
kepada nelayan agar mampu menjaga mutu hasil tangkapan melalui penerapan cold chain serta praktik
higiene yang benar. Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahap, yaitu sosialisasi, pendampingan, serta
evaluasi dan feedback. Sosialisasi dilakukan dengan presentasi, diskusi, dan pemutaran video untuk
memperkenalkan prinsip penanganan ikan yang baik. Pendampingan berfokus pada praktik langsung,
penggunaan es, cool box, serta kebersihan alat tangkap. Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test
guna mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan nelayan. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman sebesar 25% dengan nilai rata-rata post-test lebih tinggi dari pre-test. Nelayan
yang menerapkan cold chain melaporkan ikan lebih segar, tahan lebih lama, serta harga jual meningkat
sekitar 5-10%. Dampak langsung kegiatan ini terlihat pada meningkatnya kesadaran dan keterampilan
nelayan dalam menjaga kualitas hasil tangkapan, meski keterbatasan akses es dan fasilitas pendingin
masih menjadi kendala utama. Program edukasi dan pendampingan cold chain terbukti efektif dalam
meningkatkan mutu hasil perikanan dan pendapatan nelayan. Implikasinya, dukungan infrastruktur
dan kebijakan dari pemerintah sangat diperlukan agar penerapan teknologi ini dapat berlanjut secara
berkesinambungan.

Kata kunci: kualitas ikan; nelayan tradisional;, penanganan pasca panen; rantai dingin; sanitasi dan
higiene

Abstract

The fisheries sector is a vital source of food and income for coastal communities, including traditional
fishers in Lhok Kuala Bubon Village. However, limited knowledge of post-harvest handling, sanitation,
and the application of the cold chain system has led to a decline in fish quality, rapid spoilage, and
reduced market value. This community engagement program aimed to provide education and
assistance to fishers in maintaining catch quality through the implementation of cold chain practices
and proper hygiene. The program was carried out in three stages: socialization, mentoring, and
evaluation with feedback. Socialization was delivered through presentations, discussions, and
educational videos introducing proper fish handling practices. Mentoring emphasized hands-on
training in fish handling, the use of ice and cool boxes, and maintaining equipment hygiene. Evaluation
was conducted using pre-tests and post-tests to measure improvements in fishers” knowledge and skills.
The results indicated a 25% increase in understanding, with post-test scores significantly higher than
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pre-test scores. Fishers who adopted cold chain practices reported that their fish remained fresher, lasted
longer, and achieved a price increase of around 5-10%. This program had a direct impact on enhancing
awareness and skills in maintaining fish quality, although limited access to ice and adequate cooling
facilities remains a key challenge. Overall, the cold chain education and mentoring program proved
effective in improving fish quality and increasing fishers” income.

Keywords: fish quality; traditional fishers; post-harvest handling; cold chain; sanitation and hygiene

PENDAHULUAN

Sektor perikanan merupakan salah satu sumber utama pangan dan pendapatan masyarakat
pesisir, khususnya bagi nelayan tradisional. Hasil tangkapan ikan memiliki peran penting dalam
menyediakan gizi bagi masyarakat, namun kualitas ikan dapat menurun secara signifikan jika tidak
ditangani dengan benar setelah ditangkap (Nainggolan et al., 2021; Nendissa et al., 2023). Penurunan
kualitas ikan pasca panen seperti kerusakan yang cepat dan penurunan nilai jual, sering terjadi akibat
penanganan yang buruk. Hal ini menyebabkan kerugian besar bagi nelayan, baik dari sisi ekonomi
maupun kualitas produk yang dijual di pasar (Ridwan dan Djamhur 2024)

Desa Lhok Kuala Bubon, sebagian besar masyarakatnya bergantung pada sektor perikanan
sebagai mata pencaharian utama. Namun, kondisi eksisting di desa ini menunjukkan bahwa banyak
nelayan tradisional belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai cara-cara penanganan ikan
yang benar setelah hasil tangkapan diperoleh. Praktik penanganan ikan yang kurang tepat seperti
pencucian ikan yang tidak higienis, penyimpanan yang tidak sesuai, serta ketidaktahuan dalam
menjaga kebersihan alat-alat yang digunakan, berpotensi menurunkan kualitas ikan yang dihasilkan.
Hal ini tentu berisiko mengurangi harga jual dan meningkatkan kerugian ekonomi bagi nelayan
(Irawan dan Indraswati, 2023).

Selain itu, sanitasi dan higiene pasca panen masih menjadi masalah yang cukup signifikan di
Desa Lhok Kuala Bubon. Banyak nelayan yang belum memahami pentingnya menjaga kebersihan ikan
selama proses penanganan, yang dapat mempengaruhi daya tahan dan kualitas produk perikanan yang
mereka hasilkan. Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan fasilitas pendukung, seperti akses terbatas
terhadap alat pendingin dan kurangnya fasilitas sanitasi yang memadai (Akerina dan Kour, 2020;
Marzuki et al., 2024). Akibatnya, kualitas ikan cepat menurun, yang berdampak pada kerugian yang
harus ditanggung oleh nelayan.

Selain faktor pengetahuan, keterbatasan fasilitas dan peralatan juga menjadi kendala dalam
menjaga kualitas hasil tangkapan. Di Desa Lhok Kuala Bubon, alat-alat yang diperlukan untuk menjaga
kebersihan dan menjaga kesegaran ikan seperti es batu atau alat pendingin lainnya masih sangat
terbatas. Hal ini menghambat kemampuan nelayan untuk mempertahankan kualitas ikan pasca panen
secara optimal (Arif et al., 2024); Sahubawa, 2018).

Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada nelayan di Desa
Lhok Kuala Bubon mengenai pentingnya sanitasi dan higiene dalam penanganan hasil tangkapan ikan.
Melalui pendidikan tentang cara-cara penanganan ikan yang benar, serta teknik-teknik sederhana
dalam menjaga kebersihan, diharapkan kualitas ikan yang dihasilkan dapat terjaga dengan baik, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan harga jual dan mengurangi kerugian akibat penurunan kualitas
(Ayuni et al., 2024). Edukasi mengenai pentingnya penggunaan alat dan fasilitas yang memadai juga
diharapkan dapat memperbaiki kondisi sanitasi di desa ini, memberikan dampak langsung pada
kesejahteraan nelayan, serta meningkatkan daya saing produk perikanan mereka di pasar.

Penerapan sistem rantai dingin (cold chain) memiliki peranan penting dalam menjaga mutu hasil
tangkapan nelayan di Aceh. Melalui penggunaan sarana sederhana seperti cool box., es batu, dan wadah
berinsulasi sehingga mutu ikan dapat dipertahankan kesegarannya lebih lama sejak proses
penangkapan hingga ke pasar. Penerapan teknologi ini tidak hanya mengurangi kehilangan hasil
tangkapan akibat penurunan mutu, tetapi juga berpotensi meningkatkan nilai jual dan daya saing
produk perikanan nelayan di tingkat lokal maupun regional.
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METODE

Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Lhok Kuala Bubon, Kabupaten Aceh Barat, dengan
melibatkan masyarakat nelayan tradisional sebagai kelompok sasaran utama. Program ini dilaksanakan
selama tiga bulan, dimulai pada bulan Juli hingga September 2024. Metode yang digunakan dalam
pengabdian ini terdiri dari tiga tahapan utama: sosialisasi, pendampingan berkelanjutan, dan evaluasi
serta feedback. Ketiga tahapan ini dirancang untuk memastikan keberhasilan program dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan nelayan terkait dengan penanganan hasil tangkapan
ikan, sanitasi, dan higiene pasca panen.

Sosialisasi

Sosialisasi merupakan langkah pertama dalam pengabdian ini yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman dasar kepada masyarakat nelayan mengenai pentingnya sanitasi dan higiene
dalam penanganan hasil tangkapan ikan (Nento et al., 2023). Sosialisasi dilakukan melalui sesi
presentasi, diskusi dan pemutaran video edukatif yang memperkenalkan teknik penanganan ikan yang
benar serta manfaat dari menjaga kebersihan dan kualitas hasil. Materi yang disampaikan meliputi
berbagai aspek penting dalam penanganan ikan seperti cara mencuci ikan dengan benar, penyimpanan
yang higienis, serta teknik penggunaan alat sanitasi yang dapat membantu menjaga kualitas ikan pasca
panen.

Sosialisasi ini bertujuan agar nelayan lebih sadar tentang pentingnya kebersihan dalam setiap
tahapan penanganan ikan, dari tangkapan hingga distribusi. Peserta juga diperkenalkan dengan
teknologi dan alat sederhana yang dapat mereka gunakan dalam praktik sehari-hari untuk menjaga
kualitas hasil tangkapan (Nursyirwani et al., 2024). Sosialisasi juga mengajak nelayan untuk memahami
hubungan antara sanitasi dan higiene dengan harga jual ikan, serta dampak positif yang akan diterima
apabila kualitas ikan tetap terjaga. Tujuan utama dari tahap ini adalah memberikan informasi yang jelas
dan praktis tentang penerapan teknik penanganan yang lebih baik yang dapat meningkatkan kualitas
produk perikanan.

Pendampingan Berkelanjutan

Setelah pelatihan praktis, dilakukan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan bahwa
teknik yang telah dipelajari diterapkan dengan konsisten oleh nelayan. Tim pengabdian melakukan
kunjungan rutin ke desa untuk memberikan pendampingan langsung kepada nelayan, membantu
mereka dalam mengatasi masalah yang dihadapi, dan memberikan saran terkait teknik penanganan
yang lebih efektif (Zunaidi, 2024). Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengetahuan
yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam
praktik mereka sehari-hari.

Selain itu, pendampingan juga melibatkan monitoring terhadap perkembangan hasil tangkapan
ikan yang telah menggunakan teknik penanganan yang benar. Tim pengabdian mengumpulkan umpan
balik dari nelayan mengenai penerapan teknik tersebut, serta mencatat perubahan dalam kualitas ikan
dan dampaknya terhadap harga jual ikan. Pendampingan berkelanjutan ini bertujuan untuk
membangun kapasitas nelayan agar dapat secara mandiri mengelola kualitas hasil tangkapan mereka,
serta meningkatkan keberlanjutan pengabdian ini ke depannya (Limbong et al., 2025).

Evaluasi dan Feedback

Di akhir program, evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan pengabdian tercapai.
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan keterampilan nelayan terkait teknik penanganan ikan dan sanitasi pasca panen. Hasil
dari evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki dan menyempurnakan metode
pengabdian di masa depan, serta untuk memastikan bahwa pengabdian ini memberikan dampak yang
positif bagi nelayan dan keberlanjutan praktik yang diajarkan (Zunaidi, 2024).

Selain pre-test dan post-test, feedback juga dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner yang
diisi oleh peserta pengabdian untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang
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diberikan serta seberapa efektif teknik yang telah diajarkan diterapkan di lapangan. Evaluasi ini
bertujuan untuk memberikan gambaran lebih lanjut mengenai dampak pengabdian ini terhadap
kualitas hasil tangkapan ikan serta mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki agar pengabdian
lebih efektif di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian ini dilaksanakan di Desa Lhok Kuala Bubon, Kabupaten Aceh Barat dan
dihadiri oleh 30 nelayan tradisional yang merupakan pelaku utama di sektor perikanan. Materi
sosialisasi dan edukasi disampaikan melalui presentasi PowerPoint dan video edukatif yang
memperkenalkan teknik penanganan ikan yang benar, serta mengedukasi peserta mengenai
pentingnya menjaga kebersihan dan kualitas hasil tangkapan ikan. Fokus dari sosialisasi ini juga
membahas tentang studi kasus penerapan sistem cold chain (rantai dingin), serta sanitasi dan higiene
dalam proses penanganan hasil tangkapan nelayan. Menurut Arif et al (2025) Penerapan sistem cold
chain telah terbukti dapat memperpanjang masa simpan hasil tangkapan dan mengurangi kerugian
selama distribusi yang menunjukkan pentingnya penerapan cold chain untuk mempertahankan kualitas
hasil laut.

Pada kegiatan sosialisasi pertama, nelayan diberikan pemahaman tentang penerapan sistem Cold
Chain (rantai dingin) dalam Cara Penanganan Ikan yang Baik (CPIB). Sosialisasi ini bertujuan untuk
mengajarkan nelayan pentingnya menjaga suhu ikan tetap rendah mulai dari proses penangkapan
hingga distribusi. Dengan sistem rantai dingin yang baik, ikan akan tetap segar dan kualitasnya terjaga
lebih lama, sehingga dapat mengurangi kerugian akibat kerusakan atau pembusukan. Melalui
pemahaman ini, nelayan diharapkan dapat menerapkan cara-cara penyimpanan dan distribusi yang
sesuai dengan standar cold chain agar hasil tangkapan sampai ke konsumen dalam kondisi terbaik

(Husni dan Putra, 2018). Gambar 1 merupakan dokumentasi kegiatan sosialisasi penanganan ikan yang
baik.
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Gambar 1. Sosialisasi Cara Penanganan Ikan yang Baik (CPIB)

Pada sosialisasi kedua, fokus diberikan pada sanitasi dan higiene pasca panen (Gambar 2). Dalam
sesi ini, nelayan diajarkan cara-cara mencuci ikan dengan benar, serta pentingnya menjaga kebersihan
alat dan lingkungan di sekitar tempat pengolahan ikan. Selain itu, mereka juga dikenalkan dengan alat
sanitasi yang bisa digunakan untuk mencegah kontaminasi dan menjaga kualitas ikan. Dengan
mengaplikasikan teknik-teknik ini, diharapkan nelayan dapat menjaga hasil tangkapan mereka tetap
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higienis dan berkualitas, sehingga proses distribusi ikan menjadi lebih efisien dan mengurangi kerugian
akibat penurunan kualitas pasca panen (Cahyawati, 2022).

Dalam sosialisasi tersebut, nelayan diberikan pemahaman mendalam mengenai cara mencuci
ikan yang benar, teknik penyimpanan ikan yang higienis, serta penggunaan alat sanitasi yang dapat
menjaga kualitas ikan pasca panen. Sosialisasi ini bertujuan agar nelayan dapat mengaplikasikan
teknik-teknik yang diajarkan dengan lebih baik dalam penanganan ikan yang lebih higienis. Peserta
juga diperkenalkan dengan teknologi sederhana yang dapat mereka gunakan dalam kegiatan sehari-
hari untuk menjaga kualitas hasil tangkapan mereka.
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Gambar 2. Sosialisasi sanitasi dan higiene pasca panen hasil tangkapan.

Program ini tidak hanya berfokus pada pengetahuan teoritis, tetapi juga pada peningkatan
praktik nelayan dalam menggunakan teknik cold chain, yang terbukti bermanfaat dalam
memperpanjang masa simpan ikan dan menjaga. Hal ini berpengaruh langsung pada harga jual ikan,
di mana nelayan melaporkan peningkatan harga jual sebesar 5-10% karena ikan yang mereka jual tetap
dalam kondisi segar dan berkualitas tinggi selama distribusi.

Setelah pelatihan praktis, pendampingan berkelanjutan dilakukan untuk memastikan bahwa
teknik yang telah diajarkan diterapkan secara konsisten. Tim pengabdian melakukan kunjungan rutin
ke Desa Lhok Kuala Bubon untuk memberikan bimbingan langsung kepada nelayan. Kunjungan ini
bertujuan untuk membantu nelayan dalam mengatasi masalah yang dihadapi serta memberikan saran
terkait teknik penanganan ikan yang lebih efektif dan berkelanjutan (Azmi et al., 2024). Pendampingan
ini juga mencakup pemantauan terhadap perkembangan hasil tangkapan ikan yang menggunakan
teknik cold chain, dengan mengumpulkan umpan balik dari nelayan mengenai penerapan teknik
tersebut. Beberapa nelayan melaporkan bahwa ikan yang disimpan dengan metode cold chain dapat
bertahan lebih lama dan tetap segar lebih lama, yang membuktikan bahwa penerapan teknologi ini
memberikan dampak positif terhadap kualitas hasil tangkapan mereka.

Penerapan teknologi ini masih menghadapi tantangan, terutama keterbatasan akses nelayan
terhadap es batu dan peralatan pendingin yang memadai untuk menjaga kualitas ikan selama distribusi.
Oleh karena itu, diperlukan dukungan lebih lanjut dalam bentuk subsidi alat pendingin dan
kemudahan akses terhadap es batu agar nelayan dapat memanfaatkan teknologi ini secara
berkelanjutan (Arif et al., 2024). Hal ini selaras dengan temuan Yulianto et al., (2025) yang menunjukkan
bahwa penerapan cold chain dapat meningkatkan masa simpan hasil laut, yang akhirnya berdampak
pada harga jual yang lebih tinggi.

Evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman yang signifikan. Skor rata-rata pre-test peserta yang awalnya 60 meningkat
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menjadi 85 pada post-test, yang mencerminkan peningkatan pemahaman sebesar 25%. Pemanfaatan
teknologi dalam praktik tradisional dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pesisir yang juga terlihat pada peserta yang berhasil mempraktikkan teknik cold chain
seperti penggunaan es dan penyimpanan dengan cool box.
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Gambar 4. Penerapan Teknik Cold Chain oleh Nelayan Tradisional di Desa Lhok Kuala Bubon

Dampak dari pengabdian ini mulai terlihat jelas di lapangan. Beberapa nelayan melaporkan
bahwa ikan yang disimpan dengan menggunakan metode cold chain bertahan lebih lama dan tetap segar
lebih lama. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi ini dapat mengurangi pembusukan ikan
dan meningkatkan kualitasnya. Selaras dengan temuan Wodi et al., (2018), penerapan cold chain
memberikan dampak langsung terhadap kualitas dan harga jual ikan, yang menunjukkan adanya
hubungan antara kualitas hasil tangkapan dan harga pasar. Selain itu, meskipun banyak nelayan yang
merasakan manfaat positif, tantangan terkait keterbatasan akses terhadap peralatan pendingin dan es
batu masih menjadi hambatan utama dalam penerapan sistem ini secara konsisten.
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Secara umum, meskipun masih terdapat kendala teknis, program ini berhasil meningkatkan
pemahaman nelayan tentang pentingnya penyimpanan hasil tangkapan melalui sosialisasi dan edukasi
mengenai konsep cold chain serta sosialisasi dan edukasi sanitasi dan higiene pasca panen. Dalam
kegiatan ini, nelayan juga dikenalkan pada berbagai contoh model dan bentuk alat cold chain sederhana
yang telah diterapkan dalam kegiatan pengabdian lain. Berdasarkan kajian beberapa jurnal, seperti
Wodi et al. (2018) dan Akerina dan Kour (2020), sistem cold chain yang digunakan umumnya memiliki
karakteristik serupa yaitu menggunakan wadah berinsulasi untuk menjaga suhu ikan tetap rendah
selama proses penanganan. Perbandingan ini memberikan pemahaman kepada nelayan tentang prinsip
dasar dan penerapan teknologi pendinginan yang sesuai dengan kebutuhan mereka di lapangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian yang dilakukan di Desa Lhok Kuala Bubon telah berhasil memberikan
dampak yang positif terhadap pengetahuan dan keterampilan nelayan dalam penanganan hasil
tangkapan ikan, khususnya dalam penerapan teknik cold chain serta sanitasi dan higiene pasca panen.
Sosialisasi dan edukasi yang dilakukan telah meningkatkan pemahaman nelayan mengenai pentingnya
kebersihan dalam setiap tahapan penanganan ikan, dari tangkapan hingga distribusi. Penerapan sistem
cold chain terbukti efektif dalam memperpanjang masa simpan ikan dan menjaga kualitasnya, yang
berujung pada peningkatan harga jual ikan di pasar.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan
nelayan, dengan skor rata-rata post-test meningkat sekitar 25% dibandingkan dengan pre-test.
Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan akses terhadap alat pendingin dan es batu yang
memadai masih menjadi kendala utama dalam memastikan penerapan cold chain secara konsisten. Oleh
karena itu, meskipun program ini memberikan peningkatan kualitas hasil tangkapan ikan, masalah
infrastruktur yang terbatas tetap perlu mendapat perhatian untuk mendukung keberlanjutan program
ini.

Peningkatan keberlanjutan program ini disarankan agar pihak terkait seperti pemerintah dan
instansi terkait lainnya, menyediakan subsidi atau bantuan dalam bentuk alat pendingin dan fasilitas
yang diperlukan untuk menerapkan sistem cold chain secara lebih luas. Penyediaan es batu secara lebih
terjangkau dan peningkatan infrastruktur untuk mendukung praktik sanitasi yang lebih baik di
kalangan nelayan tradisional juga sangat dibutuhkan.

Kolaborasi yang lebih erat antara nelayan, pengepul, dan pengusaha ikan perlu diperkuat untuk
memastikan distribusi produk perikanan yang lebih efisien dan berkualitas tinggi. Pendampingan
berkelanjutan juga perlu dilanjutkan untuk memastikan bahwa teknik yang telah diajarkan dapat
diterapkan secara konsisten dan berdampak pada peningkatan kesejahteraan nelayan secara
berkelanjutan. Monitoring dan evaluasi program yang lebih lanjut juga disarankan untuk memastikan
bahwa teknologi yang diperkenalkan dapat diadaptasi dengan baik oleh seluruh nelayan di wilayah ini.
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